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ABSTRAK

Satria Angkasa, NPM 168150026. Analisis Kelayakan Perancangan Ulang Tata
Letak Pabrik Pengolah Biji Kopi dengan Metode Activity Relationship Chart
(ARC) di CV. Yudi Putra Medan. DibimbingolehBapakSutrisno, ST. MT.,
danBapakYudiDaengPolewangi, ST., MT.

Tata letak fasilitas merupakan suatu perancangan yang terintegritas dari aliran
atau arus komponen-komponen suatu produk (barang dan atau jasa) didalam
sebuah sistem operasi (manufakturing dan atau non manufaktur) guna
memperoleh interelasi yang paling efektif dan efisien antara pekerja, bahan, mesin
dan peralatan serta penanganan dan pemindahan bahan, barang setengah jadi, dari
bagian satu ke bagian lainnya.CV. Yudi Putra Medan mengeskpor diluar
Indonesia, ke berbagai negara, yaitu: Amerika Serikat, Australia, Asia, dan Eropa.
Hal ini merupakan kendala industri untuk memenuhi pemesan atau konsumen
dengan biaya paling standar dan dapat menghadapi persaingan untuk meratakan
keseimbangan yang terdapat antara unit produksi dengan permintaan.Alur tata
letak fasilitas yang ada di CV. Yudi Putra ini belum sesuai dengan Standart
Operasional Prosedur yang telah ditetapkan sehingga timbul back tracking pada
beberapa kegitan produksi.Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan
penelitian dengan menggunakan metode kualitatif Activity Relationship Chart.
Metode Activity Relationship Chart merupakan metode yang cocok dalam
merancang tata letak baru pada CV. Yudi Putra ini, dengan tolak ukur berdekatan
hubungan antara departemen satu dengan lainnya serta mengkonversikan dengan
alasan- alasan yang mendasarinya.Activity Relationship Chart inihampir mirip
dengan From To Chart, hanya saja disini analisisnya bersifat kualitatif. Kalau
pada From To Chart analisis dilaksanakan berdasarkan angka-angka berat/volume
dan jarak perpindahan bahan dari satu departemen ke departemen lain.
Berdasarkan hasil Activity Relationship Chart (ARC) terjadi perpindahan pada
stasiun misal mesin pengupas pindah kesebelah stasiun pencucian dikarenakan
alur proses pada kegiatan CV. Yudi Putra Medan.

Kata kunci: Activity Relationship Chart (ARC), CV. Yudi Putra Medan, Tata
letak fasilitas, Industri, Aliran
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Tata letak fasilitas merupakan suatu perancangan yang terintegritas dari aliran
atau arus komponen-komponen suatu produk (barang atau jasa) didalam sebuah
sistem operasi (manufakturing dan non manufaktur) guna memperoleh interelasi
yang paling efektif dan efisien antara pekerja, bahan, mesin dan peralatan serta
penanganan dan pemindahan bahan, barang setengah jadi, dari bagian satu ke
bagian lainnya.

Objek yang diamati yaitu sebuah industri yang bergerak pada bidang
pengolahan biji kopi di Kota Medan, yaitu: CV. Yudi Putra Medan merupakan
usaha ekspor kopi dan memiliki banyak pesaingan. Berdiri sejak tahun 1979 dan
bertambah lagi dengan mengekspor beberapa hasil bumi lainnya seperti arang,lidi
dan kayu manis. CV. Yudi Putra Medan juga mengambil persediaan kopi untuk
kegiatan usaha dari petani dalam negeri yang pada beberapa daerah di Indonesia.
Selain produksinya untuk mencukupi kebutuhan kopi di Indonesia. CV. Yudi
Putra Medan mengeskpor diluar Indonesia ke berbagai negara, yaitu: Amerika
Serikat, Australia, Asia, dan Eropa. Hal ini merupakan kendala industri untuk
memenuhi pemesan atau konsumen dengan biaya paling standar dan dapat
menghadapi persaingan untuk meratakan keseimbangan yang terdapat antara unit
produksi dengan permintaan. Pihak management perusahaan harus mengolah
sistem produksi, baik dalam jangka pendek dan jangka panjang, dan juga

mengatur kelayakan tata letak pabrik pada CV. Yudi Putra.
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Aktivitas produksi suatu industri secara normal harus berlangsung cepat
dengan tata letak yang tidak selalu berubah-ubah, maka dari itu pengaturan
berbagai tata ruang dan fasilitas harus disesuaikan dengan berbagai aktivitas yang
dilakukan para agar proses produksi berlangsung lancar dengan kenyaman
pekerjan yang terjamin. Akan tetapi alur tata letak fasilitas yang ada di CV. Yudi
Putra ini belum sesuai dengan Standart Operasional Prosedur yang telah
ditetapkan sehingga timbul back tracking pada beberapa kegiatan produksi.

Dengan adanya masalah tersebut maka dilakukan penelitian dengan
menggunakan metode kualitatif Activity Relationship Chart. Metode Activity
Relationship Chart merupakan metode yang cocok dalam merancang tata letak
baru pada CV. Yudi Putra ini, dengan tolak ukur berdekatan hubungan antara
departemen satu dengan lainnya serta mengkonversikan dengan alasan- alasan

yang mendasarinya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalaha yaitu :
”Bagaimana merancang ulang tata letak pabrik pengolahan biji kopi CV. Yudi

Putra medan dengan menggunakan metode Activity Relationship Chart?”

1.3 Batasan Masalah dan Asumsi

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Penelitian hanya membahas tentang tata letak produksi pabrik kopi di CV
YudiPutra Medan dan merancangan disesuaikan dengan keadaan lahan yang
ada.

2. Acuan pembuatan tata letak baru yang digunakan adalah momen perpindahan.

3. Tidak membahas sampai pada biaya pemindahan material handling karena
fokus pada pembahasan pada masalah tata letak fasilitas produksi.

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian adalah :

1. Proses produksi berlangsung secara normal selama penelitian dilakukan.

2. Tidak ada penambahan mesin baru.

3. Akan merancang tata letak baru berkapasitas sama dengan yang lama.

4. Tingkatkan kemampuan, kekuatan dan ketahanan pekerja diasumsikan sama.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Melakukan evaluasi terhadap tata letak yang sekarang ini dipakai pada ruang
produksi.
2. Membuat usulan tata letak fasilitas ruang produksi yang disesuaikan dengan
letak Activity Relationship Chart.
3. Mengetahui performasi tata letak usulan berupa pola aliran bahan (indicator

: back tracking dan cross-movement), jarak perpindahan material, total biaya

perpindahan material, dan kapasitas proses yang dapat dihasilkan.
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1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Mahasiswa
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah mahasiswa menjadi
mengerti tentang kelayakan tata letak fasilitas dan dapat diterapkannya teori-
teori yang telah diterima langsung dilapangan.

2. Bagi Perguruan Tinggi
Dapat memberikan kontribusi penambahan ilmu pengetahuan, khususnya bagi
ilmu tata letak fasilitas serta menjadi bahan bacaan di perpustakaan perguruan
tinggi dan dapat memberikan referensi bagi mahasiswa

3. Bagi Perusahaan
a. Memberikan alternatif sebagai referensi perbaikan tata letak fasilitas ruang

produksi pada perusahaan yang bersangkutan untuk di implementasikan.

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain maupun pembaca dalam hal

perbaikan tata letak maupun simulasi produksi.

1.6  Sistematika Penulisan
Untuk menperjelaskan alur penulisan ini, berikut adalah sistematika
penulisannya :
BabI Pendahuluan, terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan dan
asumsi,tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
Bab Il Landasan Teori, terdiri dari uraian tentang teori-teori yang menjadi acuan

dalam penelitian ini.
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Bab III Metodologi Penelitian, terdiri dari tentang lokasi penelitian,objek
penelitian, sumber data dan jenis penelitian, variabel penelitian, kerangka
berpikir, teknik pengumpulan data.

Bab IV Data dan Analisis, terdiri dari sejarah singkat CV. Yudi Putra Medan,
layout awal perusahaan, pengolahan data, analisis tata letak aktual.

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari
pengolahan data dan analisisnya, serta memberikan saran bagi
perusahaan terhadap tata letak (layout) pabrik berdasarkan hasil

penelitian.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Definisi Kelayakan

Definisi lain dari kelayakan adalah penelitian tentang layak atau tidaknya
suatu bisnsi dilaksanakan dengan menguntungkan secara terus-menerus. Studi ini
pada dasar nya membahas berbagai konsep dasar yang berkaitan dengan
keputusan dan proses pemilihan proyek bisnis agar mampu memberikan manfaat
ekonomis dan sosial sepanjang waktu (Suryana, 2014). Kelayakan juga dapat di
definisikan suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang kegiatan
usaha atau bisnsi yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan layak atau

tidak layak usaha tersebut duijalankan (Kasmir dan Jakfar, 2010).

2.2. Definisi Tata Letak

Heizer, J. Dan B. Renden (2006), berpendapat bahwa, “Tata letak
merupakan salah satu keputusan yang menentukan efesiensi operasi perusahaan
dalam jangka panjang” jadi perencanaan tata letak sangat berpengaruh untuk
menentukan efisiensi perusahaan dalam jangka panjang,sehingga  perlu
pertimbangan yang tepat untuk menentukan tata letak, karena pola aliran
baranglah yang menjadi dasar bagi rancangan seluruh perusahaan baik itu susunan
fasilitas fisik yang ekonomis, dan akan berlaku sebagai dasar perencananaan
bangunan, meningkatkan efisiensi waktu perpindahan barang antara proses

satu ke proses yang lain, sehingga meningkatkan jumlah unit produksi barang.
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2.3 Tujuan Perencanaan Tata Letak Pabrik

Secara garis besar tujuan umum perencanaan tata letak fasilitas yaitu
untuk meningkatkan efisiensi dalam penggunaan ruangan, aliran proses
produksi, utilitas tenaga kerja pabrik, menurunkan jumlah penanaman modal
perusahaan, dan memperlancar aliran informasi perusahaan sehingga dengan
adanya tujuan tersebut perusahaan dapat meningkatkan daya saing dalam
hal kecukupan kapasitas, kelancaran proses, fleksibilitas operasi, dan biaya
penanganan bahan serta kenyamanan para pekerja dalam melaukan kegiatan
produksi perusahaan.

Menurut Russel, Roberta S dan Taylor Bernard W. (2000), Chase,
dkk. (2011) dan Dervitsiotis. (1981), tujuan tata letak adalah
meminimumkan material handling costs, meningkatkan efisiensi utilitasi
ruangan, meningkatkan efisiensi utilitasi tenaga kerja pabrik, mengurangi
kendala proses, dan memudahkan komunikasi dan interaksi anatara para
pekerja- pekerja dengan supervisinya, dan atau antara pekerja dengan para
pelanggan perusahaan.

Lebih spesifik lagi tata letak yang baik akan dapat memberikan keuntungan-
keuntungan dalam sistem produksi, yaitu antara lainnya sebagai berikut :
1. Menaikan output produksi.
Suatu tata letak yang baik akan memberikan keluaran (output) yang lebih
besar atau lebih sedikit, man hours yang lebih kecil atau mengurangi jam kerja

mesin (machine hours).
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2. Mengurangi waktu tunggu (delay)
Mengatur keseimbangan antara waktu operasi produksi dan beban dari
masing- masing departemen atau mesin adalah bagian kerja dari mereka yang
bertanggungjawab terhadap desain tata letak. Pengaturan tata letak yang
terkoordinir dan terencana baik akan dapat mengurangi waktu tunggu (delay)
yang berlebihan.

3. Mengurangi proses pemindahan bahan
Proses perencanaan dan perancangan tata letak pabrik akan lebih menekankan
desainnya pada usaha-usaha memindahkan aktivitas-aktivitas pemindahan
bahan pada saat proses produksi berlangsung.

4. Penghematan penggunaan areal untuk produksi dan service.
Jalan pintas, material yang menumpuk, jarak antara mesin-mesin yang
berlebihan, dan lain-lain semuanya akan menambah area yang dibutuhkan
untuk pabrik. Suatu perencanaan tata letak yang optimal akan mencoba
mengatasi segala masalah pemborosan pemakaian ruangan ini dan berusaha
untuk mengkoreksinya.

5. Pendayaguna yang lebih besar dari pemakaian mesin,tenaga kerja atau fasilitas
produksi lainnya.
Faktor-faktor pemanfaatan mesin, tenaga kerja dan lain-lainnya adalah erat
kaitannya dengan biaya produksi. Suatu tata letaka yang terencana baik akan
banyak membantu pendayangan elemen-elemen secara lebih efektif dan lebih

efisien.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

8 Document Accepted 21/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)21/12/21



Satria Angkasa - Analisis Kelayakan Perancangan Ulang Tata Letak Pabrik Pengolah Biji Kopi Menggunakan Metode Activity Relationship Chart ....

6. Mengurangi investory in process.

Sistem produksi pada dasarnya menghendaki sedapat mungkin bahan baku
untuk berpindah dari suatu operasi langsung berikutnya secepat-cepatnya dan
berusaha mengurangi bertumpuknya bahan setengah jadi (material ini
process). Permasalahan ini terutama bisa dipecahkan dengan mengurangi
waktu tunggu (delay) dan bahan yang menunggu untuk segera diproses.

7. Proses manufacturing yang lebih singkat.

Dengan memperpendek jarak antara operasi satu dengan operasi berikutnya
mengurangi bahan yang menunggu serta storage yang tidak diperlukan maka
waktu yang diperlukan dari bahan baku untuk berpindah dari satu tempat ke
tempat yang lain dalam pabrik dapat diperpendek sehingga secara total waktu
produksi akan dapat pula diperpendek.

8. Mengurangi resiko bagi kesehatan dan keselamatan kerja dari operator.
Perencanaan tata letak pabrik adalah juga ditujukan untuk membuat suasana
kerja yang nyaman dan aman bagi mereka yang bekerja didalamnya. Hal-hal
yang bisa dianggap membahayakan bagi kesehatan dan keselamatan kerja dari
operator haruslah dihindari.

9. Memperbaiki moral dan kepuasan kerja.

Pada dasarnya orang menginginkan untuk bekerja dalam suatu pabrik yang
segala sesuatunya diatur secara tertib, rapi dan baik. Penerangan yang cukup,
sirkulasi yang cukup dan lain-lain akan menciptakan suasana lingkungan kerja

yang menyenangkan
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sehingga moral dan kepuasaan kerja akan dapat lebih ditingkatkan. Hal postif
dari kondisi ini tentu saja berupa performance kerja yang lebih baik dan

menjurus kearah peningkatan produktivitas kerja.

10. Mempermudahkan aktivitas supervisi.
Tata letak pabrik yang terencana baik akandapat mempermudahkan aktivitas
supervisi. Dengan meletakkan kantor/ruangan diatas, maka seorang supervisor
akan dapat dengan mudah mengamati segala aktivitas yang sedang
berlangsung diarea kerja yang berada dibawah pengawasan dan tanggung
jawabnya.

11. Mengurangi kemacetan dan kesimpangsiuran.
Material yang menunggu, gerakan pemindahahan yang tidak perlu, serta
banyaknya perpotongan (intersection) dari lintas yang ada akan menyebabkan
kesimpangsiuran yang akhirnya akan membawa kearah kemacaten. Dengan
memakai material secara langsung dan secepatnya, serta menjaganya untuk
selalu bergerak, maka labor cost akan dapat dikurangi sekitar 40% dan yang
lebih penting hal ini akan mengurangi masalah kesimpangsiuran dsn
kemacetan dalam aktivitas pemindahan bahan.

12. Mengurangi faktor yang bisa merugikan dan mempengaruhi kualitas dari
bahan baku atau produk jadi.
Tata letak yang terencanakan secara baik akan dapat mengurangi kerusakan-
kerusakan yang bisa terjadi pada bahan baku ataupun produk jadi. Getaran-
getaran, debu, panas, dan lain-lain dapat secara mudah merusak kualitas

material ataupun produk yang dihasilkan.
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Dengan demikian tujuan perencanan tata letak adalah untuk memperoleh
susunan tata letak yang paling optimal dari fasilitas-fasilitas yang tersedia
di dalam perusahaan yang diharapkan susunan tersebut dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam perusahaan, peningkatan
hasil produksi dan menurunkan biaya produksi perusahaan, sehingga
kegiatan produksi berjalan lancar dan para pekerja dapat menyelesaikan

tugasnya sesuai dengan apa yang ditargetkan.

2.4 Jenis - Jenis Tata Letak
Penyusunan tata letak fasilitas dan peralatan meliputi menenpatan yang
baik dari mesin dan peralatan, perkantoran dan meja serta peralatan kantor,
dan fasilitas lainya dari suatu organisasi perusahaan dengan meyusunan tata letak
yang efektif di harapkan akan dapat menjamin aliran atau arus bahan, orang
dan informasi di dalam dan di antara area di dalam organisasi dapat berjalan
lancar untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran, maka ada beberapa mendekatan
dalam penyusunan tata letak dan dapat di kembangkan.
Menurut Assauri,S. (2008) pada umumnya ada 3 macam layout, yaitu :
1. Layout produk (Product Layout)
2. Layout proses (Process Layout)
3. Layout posisi tetap (Fixed Position Layout)
1. Layout Produk Tetap
Layout produk atau yang sering di sebut dengan layout garis merupakan
penataan layout yang kegiatannya dari awal bahan baku hingga menjadi

bahan jadi dalam suatu urutan yang runtut, sehingga urutan aliran produksi
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dengan menggunakan layout produk jelas, mengurangi terjadinya material

handling.

2. Layout Proses

Layout proses atau sering disebut dengan layout fungsional,
merupakanpenataan tata letak yang sesuai dengan proses yang dilakukan,
atau bisa disebut dengan pengelompokkan proses.
3. Layout Proses Tetap

Layout posisi tetap merupakan penetapan layout yang berada diluar
perusahaan atau pabrik, berbeda dengan kedua layout diatas, kedua layout diatas
diterapkan di dalam perusahaan. Sehingga pembuatannya dibutuhkan ketelitian
sebab keputusan dalam penentuan layout posisi tetap akan berdampak jangka

panjang dalam perusahaan.

2.5 Pola Urutan Aliran Barang
Menurut Wignjosoebroto (2003, p163) Pola aliran bahan pada umumnya
dapat dibedakan dalam dua tipe, yaitu:

1. Straight Line merupakan pola aliran yang didasari dengan garis lurus dapat
digunakan jika proses produksi pendek, relatif sederhana, dan hanya
mengangdung sedikit komponen.

2. Seperline atau zigzag (shaped) merupakan pola aliran didasari dengan garis —
garis patah. Dapat digunakan jika lintasan lebih panjang dan berbelok-belok
dengan sendirinya untuk memberikan aliran yang lebih panjang dalam

bangunan dengan luas , bentuk dan ukuran yang ekonomis.
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3. U-shaped merupakan pola aliran yang digunakan bilamana akhir dari proses
produksi berada pada lokasi yang sama dengan awal proses produksinya.

4. Pola Circular merupakan pola aliran bentuk lingkaran yang digunakan untuk
mengembalikan material produk pada titik awal produksi berlangsung.
Tujuannya apabila departemen penerimaan dan pengiriman material
direncanakan untuk berada pada lokasi yang sama dalam pabrik yang
bersangkutan.

5. Pola Old-Angle merupakan pola aliran tidak begitu popular dari aliran yang
lain. Pola ini memberikan lintasan pendek. Pola ini terutama dapat

memberikan manfaat pada area yang kecil.

2.6 Systematic Layout Planning
Systematic Layout Planning merupakan pendekatan sistematis dan
terorganisasi untuk perencanaan tata letak. Systematic Layout Planning
banyak diaplikasikan untuk berbagai macam persoalan yaitu antara lain
masalah produksi, transportasi, pergudangan, suporting service dan aktifitas-
aktifitas yang dijumpai dalam perkantoran. Urutan produser penyusunan
metode SLP adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data Awal dan Aktivitas
Dalam langkah awalini perlu diperoleh data informasi yang
berkaitan dengan gambar kerja, flowchart, dan lain-lain.
2. Analisis Aliran Material
Analisi aliran material akan berkaitan dengan usaha-usaha analisa

pengukuran kuantitatif untuk setiap perpindahan gerakan material
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diantara departemen-departeman  atau aktivitas-aktivitas
operasional.

3. Analisis Hubungan Aktivitas Kerja
Analisa aliran material dengan aplikasi dalam bentuk peta proses
cenderung untuk mencari hubungan aktivitas pemindahan material
secara kuantitatif. Untuk ini Activiy Relation Chart (ARC) atau
sering pula disebut sebagai relation chart bisa dipakai untuk
memberi  pertimbangan-pertimbangan  kualilatif = didalam
perancangan layout tersebut.

4. Activity Relationship Diagram
Apabila dalam analisis desain layout derajat hubungan aktivitas
merupakan faktor yang pokok untuk lebih diperhatikan, maka
untuk langkah ini dapat membuat apa yang disebut dengan Activity
Relationship Diagram (ARC dan REL Diagram).

5. Kebutuhan Luas Area yang tersedia
Langkah selanjutnya adalah mengevaluasi kebutuhan luas area
untuk pengaturan segala fasilitas pabrik yang dibutuhkan. Idealnya
desain tata letak fasilitas kerja dibuat terlebih dahulu dan
kemuadian baru didirikan bangunan pabrik sesuai dengan layout
yang telah dibuat tersebut. Bagaimanapun sering solusi dari layout
yang dirancang akan terbentur dengan bentuk maupun luasanarea
yang tersedia. Hambatan atau batasan ini bisa berupa luas dan
bentuk bangunan pabrik baru untuk menggantikan bangunan lama,

dan lain-lain. Dengan memperhatikan alasan ini maka
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pertimbangan yang perlu dilakukan tidak saja menyangkut evaluasi
kebutuhan luas area pabrik saja akan teteapi juga menyangkut
luasan dan bentuk area yang mampu disediakan.

6. Pembuatan Space Relationship Diagram
Dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan akan luasan area
untuk fasilitas yang ada dan juga ketersediaan luas maka SRD ini
dibuat, yaitu penetapanfasilitas layout dengan memperhatikan
fasilitas.

7.  Modifikasi Layout berdasarkan pertimbangan praktis
Pertimbangan-pertimbangan praktis dibuat untuk modifikasi
layout. Hal- hal yang berkaitan dengan bentuk bangunan, letak

kolom penyangga, lokasi

2.7 Analisis Activity Relationship Chart

Activity Relationship Chart atau Peta hubungan Aktivitas merupakan suatu
teknik yang sederhana di alam merencanakan tata letak fasilitas atau departemen
berdasarkan derajat hubungan aktivitas. Peta hubungan aktivitas sering dinyatakan
dalam penilaian “kualitatif dan cenderung berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang bersifat subjektif. Peta ini memiliki banyak kegunaan
diantaranya yaitu menunjukkan hubungan keterkaitan antar kegiatan berserta
alasannya, sebagai masukan untuk menentukan penyusunan daerah selanjutnya,
dan lokasi kegiatan dalam satu usaha pelayanan (Wignjosoebroto,2009).

Activity Relationship Chart sangat berguna untuk perencanaan dan analisis

hubungan aktivitas antar masing-masing departemen. Pada dasarnya diagram ini
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menjelaskan mengenai hubungan pola aliran bahan dan lokasi dari masing-masing
departemen penunjang terhadap departemen produksinya. Pada dasarnya Activity
Relationship Chart inthampir mirip dengan From To Chart, hanya saja disini
analisisnya bersifat kualitatif. Kalau pada From To Chart analisi dilaksanakan
berdasarkan angka-angka berat/volume dan jarak perpindahan bahan dari satu
departemen ke departemen lain, maka activity Relationship akan menggantikan
kedua hal tersebut dengan kode huruf tersebut (Wignjosoebroto, 2009).
Secara garis besar cara membuat ARC adalah sebagai berikut (Purnomo, 2004):
1. Catat semua departemen pada peta hubungan aktivitas.
2. Lakukan wawancara atau survei pada tenaga kerja tiap-tiap departemen
atau kepada pi.hak manajemen tentangnaktivitas pada setiap departemen.
3. Masukkan alasan setiap pasangan departemen pada peta keterkaitan yang
didasarkan pada informasi karyawan dan pihak manajemen dan
pengetahuan tentang keterkaitan antar kegiatan.
4. Catat derajat kedekatan seitap pasangan pada peta keterkaitan sesuai
dengan alasan yang dimasukkan.
5. Evaluasi peta keterkaitan kreativitas dengan meminta pertimbangan
oranglain yang tahu tentang keterkaitan antar depatermen.
Pada ARC terdapat varibel berupa suatu simbol yang
melambangkan derajat keterdekatan antara departemen satu dengan
departemen lainnya. Simbol-simbol yang digunakan untuk derajat keterkaitan

aktivitas (Purnomo, 2004).
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Tabel 2.1 Simbol ARC

Derajat (Nilai) Deskripsi Kode Garis Kode warna
Kedekatan

A Mutlak 4 garis Merah

E Sangat Penting 2 garis Kuning

| Penting 3 garis Hijau

@] Cukup atau 1 garis Biru
Biasa

U Tidak penting Tidak Ada Garis Tidak Ada

X Tidak Garisbergelombang Coklat
Dikehendaki

Sedangkan kode dan deskripsi alasan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.2 Kode Dn Diagram Aliran

Kode

Alasan

Deskripsi Alasan

Pengunaan catatan secara bersamaan

Menggunakan tenaga kerja yang sama

Kemudahan Pengawasan

Derajat kontak personel yang sering dilakukan

Derajat kontak kertas kerja yang dilakukan

Urutan aliran kerja
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7. Melaksanakan kegiatan kerja yang sama
8. Menggunakan peralatan kerja yang sama
0. Kemungkinan adanya bau tidak sedap, ramai, bising dan lain-lain.

Adapun prosedur penyusunan ARC, yaitu:

1. Identifikasi semua fasilitaskerja atau departemen-departemen yang akan diatur
tata letaknya dan tuliskan daftar urutandalam peta.

2. Lakukan interview atau wawancara atau survey terhadap karyawan dari setiap
departemen yang tertera dalam daftar peda dan juga dengan manjemen yang
berwenang.

3. Definisikan kriteria hubungan antar departemen yang akan diatur letaknya
berdasarkan derajat keterdekatan hubungan serta alasan masing-masing dalam
peta. Selanjtnyatetapkan nilai hubungan tersebut untuk setiap hubungan
aktivitas antar departemen yang ada dalam peta.

4. Diskusikan penilaian hubungan aktivitas yang telah dipetakan tersebut dengan
kenyataan dasar manajemen. Secara bebas beri kesempatan untuk evaluasi

atau perubahan yang lebih sesuai.

2.8  Work Sheet

Hadiguna dan Setiawan (2008; 930 mengatakan setelah pengisian ARC
selesai, kemudian dilanjutkan dengan mereka pitulasi ke dalam work sheet.
Tidak ada penghitungan dalam pengisian work sheet. Kegunaan work sheet

adalah memudahkan perancangan untuk mengetahui tingkat hubungan sebuah
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pusat kegiatan atau fasilitas satu dengan lainnya. Adapun proses work sheet
menurut Aplle (1990: 228), adalah:
1. Kenali semua kegiatan pelayanan yang penting atau kegiatan
tambahan.
2. Bagilah ke dalam kelompok-kelompok.
3. Himpun data tentang aliran barang/bahan, informasi, pegawai,
dsb.
4. Tentukan faktor-faktor atau sub-faktor yang mana saja yang
menentukan keterkaitan.
5. Siapkan formulir lembar kerja.
6. Masukan kegiatan yang sedang dianalisis.
7. Masukan derajat kedekatan yang diinginkan (di atas).
8. Masukan angka sandi (di bawah) untuk menunjukkan alasan.

9. Tinjau kembali peta keterkaitan kegiatan.

2.9  Analisis Activity Relationship Diagram (ARD)

Menurut Apple (1990: 229) diagram keterkaitan kegiatan dalam
kenyataannya merupakan diagram balok yang menunjukkan pendekatan
keterkaitan kegiatan, yang menunjukan setiap kegiatan sebagai satu model
kegiatan tunggal.

Sementara ARD biasa disebut peta keterkaitan kegaiatn berguna
untuk perencanaan dan penganalisisan keterkaitan kegiatan, informasi
yang dihasilkan hanya berguna jika diolah ke dalam satu diagram. Inilah

tujuan dari ARD yaitu diagram keterkaitan kegiatan yang menjadi dasar
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perencanaan keterkaitan antara pola aliran barang dan lokasi kegiatan

pelayan dihubungkan dengan kegiatan produksi.

2.10 Luas Area Yang Dibutuhkan

Penentuan luas ini diperlukan untuk mengetahui apakan luas area yang ada
sesuai dengan kebutuhan area tersebut. Menurut Apple, J. M. (1990) ruang yang
dibutuhkan oleh fasilitas berkaitan dengan peralatan, bahan, pegawai, dan
kegiatan. Penentuan kebutuhan luas area ini, diperlukan penambahan kelonggaran
40% sampai 60% untuk gang (aisle) dan operator. Selain itu untuktiap mesin atau

fasilitas pendukung digunakan toleransi 0,50 — 1 meter pada setiap sisi mesin.

2.11 Pengertian Material Handling

Material handling adalah seni dan ilmu pengetahuan dari perpindahan,
penyimpan, perlindungan dan pengawasan material. Material Handling
mempunyai arti penanganan material dalam jumlah yang teapt dari material yang
sesuai dalam kondisi yang baim pada tempat yang cocok, pada waktu yang tepat
dalam kondisi yang benar, dalam urutan yang sesuai dan biaya yang murah
dengan mengguankan metode yang benar, jika digunakan metode yang sesuai,

maka system material handling akan terjamin /aman dan bebas dari kerusakan.
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2.12 Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu Penelitian tentang perancangan tata letak sudah banyak
dilakukan oleh para peneliti terdahulu dengan tempat serta analisis yang berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Wisanti
(2004) yaitu menganalisis dan mengevaluasi tata letak fasilitas yang telah ada dan
merancang tata letak fasilitas baru. Penelitian ini dilaksanakan pada industri
sepatu Bakti Solo.

Penelitian yang dilakukan oleh Wicaksana (2007) yaitu memberikan usulan
pengaturan tata letak ruangan dan fasilitas industri serta memperbaiki aliran
proses yang ada dengan mempertimbangkan masukan dari pihak perusahaan.
Penelitian ini dilaksanakan pada industri pengolahan kulit ikan pari, CV Dian
Mandala, Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Selowati (2009) yaitu
mengusulkan luas area departemen dilantai produksi dan melakukan relayout
dengan luas area departemen yang baru. Penelitian ini dilaksanakan pada Chandra
Laker Furniture, Balapuleng, Tegal, Jawa Tengah. Penelitian yang dilakukan oleh
Yuniarti (2009) yaitu memberikan usulan rancangan tata letak akibat perluasan
UHE dan tata letak pada sisa area UKL dan perluasannya dengan
mempertimbangkan seluruh kegiatanproduksi.

Penelitian ini dilaksanakan pada PT Mega Andalan Kalasan yang
merupakan industri manufaktur dengan produk peralatan furniture rumah sakit.
Pada saat penelitian sedang berlangsung, PT MAK hendak memindahkan proses
produksi komponen dan perakitan produk pipa-pipa dan stainless steel ke tempat
baru yaitu Unit Komponen Logam (UKL) dan Unit Hospital Equipment (UHE).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah CRAFT, From to Chart seta
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SLP (Systematic Layout Planning). Penelitian yang dilakukan oleh Asriningtyas
(2010) memberikan usulan perancangan tata letak lantai produksi di PT Adi Putro
yang sudah mempertimbangkan rencana perluasan, memperbaiki aliran material
pada lantai produksi, serta menyelesaikan permasalahan tata letak yang ditemukan
selama observasi pada departemen yang berkaitan. Penelitian ini dilaksanakan di
PT Adi Putro Malang menggunakan beberapa konsep Systematic Layout

Planning.

Salah satu hal penting yang merupakan kunci keberhasilan dari tata letak
adalah jarak, waktu dan biaya (Handoko, 2013). Jarak perpindahan material yang
jauh menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk transportasi cukup tinggi,
sehingga menyebabkan biaya yang dikeluarkan juga menjadi tinggi. Jika pola alur
material direncanakan dengan baik dan cermat akan mempunyai pemanfaatan
ruang pabrik yang lebih baik, mengurangi waktu proses, meminimalkan
kecelakaan kerja, aliran produksi menjadi lancar sehingga meningkatkan

produktivitas(Tompkins, 2003).
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BAB IlI

METODELOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu
Penelitian ini dilakukan di CV. Yudi Putra Medan merupakan usaha
ekspor kopi berlokasi di Jl. BaktiLuhur No. 166-A Medan Helvetia Kota
Madya,20123 Indonesia. Adapun batas — batas di sekitar pabrik tersebut antara
lain :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan perumahanwarga.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan perumahanwarga.
3. Sebelah Timur berbatasan dengan perumahanwarga.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan perumahanwarga.

Waktu penelitian dilakukan dalam masa waktu satu bulan.

3.2.  Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

3.3.  Objek Penelitian
Adapun pendapat Umar, Husein (2003) menjelaskan pengertian objek
penelitian adalah menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi objek
penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bis juga ditambahkan
hal-hal lain jika dianggap perlu. Objek penelitian adalah analisis kelayakan

perancangan ulang tata letak pada pengolahan biji kopi CV. Yudi Putra Medan.
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3.4. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu:
1. Data Primer
Data primer dari penelitian ini diperoleh dari pengamatan dan
penelitian secara langsung dilapangan dan wawancara.
2. Data Sekunder
Data sekunder data merupakan data yang tidak diperoleh melalui
pengamatan atau pengukuran langsung terhadap objek yang diteliti.
Data sekunder meliputi:
1. Data masuk dan keluar produk
2. Volume Produksi

3. Data jenis Produk

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data diperoleh melalui pengamatan distudi lapangan
serta wawancara di CV. Yudi Putra. Data tersebut terdiri dari data stasiun
produksi, data penjualan dalam perbulan, kapasitas dan volume produksi, data gaji
karyawan (honor,dan data tata letak awal CV.Yudi putra serta luas area yang

tersedia.
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Tabel 3.1 Data Dan Mesin Produksi

No. Mesin Jumlah | Jumlah Kapasitas Ukuran Mesin
(mesin) | (pekerja) Mesin
1. | Mesin Pencucian 500 kg/jam 1925x745x1210
2. | Mesin Pulper 6 1000 kg/jam 1090x745x1463
3. | Mesin Grader 4 400 kg/jam 1515x900x1175

3.6. Teknik Pengolahan Data
Metode analisis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 4 tahap, yaitu;
1. Layout Awal
2. Perhitungan Material Handling sebagai acuan perbandingan dengan hasil
layout awal

3. Perancangan Layout Usulan (Baru) dengan penghitungan metode ARC..

3.7. ldentifikasi Material Handling
Pada tahap ini melakukan identifikasi aliran material yang terjadi
antar stasiun kerja.
3.8. Perancangan Layout Usulan

Tahapan ini dilakukan dengan beberapa tahapan seperti, sebagai berikut:
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3.8.1 Activity Relationship Chart (ARC)

Dalam menggambarkan derajat kedekatan hubungan antar seluruh
kegiatan Activity Relationship Chart menggunakan simbol-simbol A, E, I, O, U
dan X yaitu:

A : Absolutely necessary yaitu hubungan bersifat mutlak
E : Especially important yaitu hubungan bersifat sangat penting
I : Important yaitu hubungan bersifat cukup penting
O : Ordinary yaitu bersifat biasa-biasa saja
U : Undersireble yaitu hubungan yang tidak diinginkan
X : Hubungan yang sangat tidak diinginkan
Dalam mendukung hubungan derajat kedekatan antar aktivitas dalam perancangan
tata letak pabrik, dibutuhkan alasan-alasan baik itu alasan yang mendekatkan
maupun alasan yang menjauhkan. Adapaun alasan-alasan tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Untuk simbol A, E, dan I
2.  Hubungan produksi:
3. Urutan aliran kerja
4. Menggunakan peralatan yang sama
e Menggunakan catatan yang sama
1. Menggunakan ruangan yang sama
2.  Memuddahkan pemimdahan barang
3. Hubungan kedekatan
4. Menggunakan personil yang sama

5. Pentingnya berhubungan
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e Derajat hubungan kepegawaiaan

1. Kemudahan pengawasan

2. Melaksanakan pekerjaan serupa

3. Perpindahan personil

4. Aliran Informasi

5. Menggunakan catatan yang sama

6. Derajat hubungan kertas kerja

e Menggunakan alat komunikasi yang sama

2. Untuk simbol U dan X

3. Kotor
4. Bising
5. Asap

6. Debu

7. Bau

8. Getaran

9. Resiko kecelakaan kerja
10. Gangguan kesehatan dan keselamatan kerja
11. Gangguan lain

Prosedur pembuatan ARC

1. Tetapkan semua kegiatan yang diperlukan baik kegiatan pada bagian

produksi maupun kegiatan pada bagian service.

2. Semua kegiatan ditetapkan/dikelompokan dalam bagian-bagian yaitu

kegiatan service (service produksi, service personalia dan lainya) dan

kegiatan produksi.
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3. Kumpulkan data-data tentang aliran bahan, data personalia dan data
informasi lainnya mengenai seluruh kegiatan yang ditabulasi diatas.

4. Tetapkan faktor atau sub faktor yang perlu diperhitungkan dalam
mempertimbangkan hubungan yang ada. Misalnya aliran bahan, peralataan,
aliran informasi dan lain-lain.

5. Membuat peta aktivitas yang sesuai jumlah barisnya dengan kegiatan yang
ditetapkan.

6. Masukan semua kegiatan yang telah ditetapkan ke dalam peta aktivitas.
Susun berdasarkan kelompok sifat aktivitasnya untuk memudahkan analisis.

7. Memulai menganalisa tingkat hubungan dan alasan-alasan terhadap aktivitas
lainya. Dimulai dari aktivitas nomor 1. Tuliskan kode hasil analisa tingkat
hubungan pada perpotongan baris aktivitas. Pada bagian atas ditulis tingkat
hubungan aktivitas dan pada bagian bawah dituliskan alasan mengapa tingkat

hubungan tersebut diberikan.

3.8.2 Activity Relationship Diagram (ARD)

Activity Relationship Diagram (ARD) usulan dibuat berdasarkan tingkat
kedekatan yang diperoleh dari Tabel Skala Prioritas (TSP) dan Activity
Relationship Chart (ARC).

Keterangan garis:

1. 4 garis warna merah: tingkat derajat kedekatan A
2. 3 garis warna orange: tingkat derajat kedekatan E
3. 2 garis warna hijau: tingkat derajat kedekatan I

4. 1 garis warna biru: tingkat derajat kedekatan O
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5. Garis bergelombang warna cokelat: tingkat derajat kedekatan X

3.9.  Pemilihan Alternatif Layout Usulan

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada layout usulan, maka akan
disajikan tabel perbandingan antara layout usulan I dan II. Pada layout usulan I
total jarak material handling/minggu yaitu 2711,25 m dan total OMH/minggu
yaitu Rp. 847.345,41. Pada layout usulan II total jarak material handling/minggu
yaitu 2681,25 m dan total OMH/minggu yaitu Rp. 831.745,56. Total Ongkos
Material Handling (OMH) pada layout usulan II merupakan biaya yang paling
minimal diantara ketiga layout usulan, sehingga layout usulan alternatif II

direkomendasikan sebagai layout terbaik yang akan dipilih.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan Dan Saran
5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap CV. Yudi Putra
Medan maka dapat diperoleh kesimpilan sebagai berikut:

1. Pada hasil penelitian ini di peroleh kesimpulan bahwa alternatif yang
terbaik adalah alternatif 1. Dengan mengaplikasikan alternatif 1, CV yudi
Putra Medan akan menghemat jarak perpindahan sebesar 5.012689
m/bulan.

2. Dengan menata ulang layout usulan tata letak fasilitas dengan berurutan
sesuai flow chart mampu mengatasi keterlambatan proses produksi dan
dapat memenuhi target.

3. Memberikan kelayakan di suatu pabrik dari hasil produksinya yang mampu
meminimalisirkan waktu proses produksi sehingga memberikan efisiensi

waktu di bidang proses produksi.

5.2 Saran

Adanya saran bagi perusahaaan adalah sebagai berikut:
Memperbaiki layout lantai produksi agar meningkatnya waktu proses produksi
semakin cepat sehingga produksi semakin meningkat, dengan meningkatnya
proses produksi sehingga mampu memperluas dan mempertahankan stok kopi

dengan negara-negara tujuan ekspor dan dapat menambah modal perusahaan.
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Lampiran :

FLOW PROCESS CHART (FPC)

Air Biji Kopi
Penyimpanan air Penyimpanan Biji Kopi

Dibawa proses pencucian Biji Kopi dibawa ke pencucian
Proses pencucian

Dibawa ke proses sortir
Proses Sortast

Dibawa ke halaman
Penjemuran
Penuangan Biji Kopi
Pemeriksaan Biji Kopi

Sortiran Biji Kop

Ayakan Terakhir

Pengemasan
Penyimpanan Biji
Kopi

Ke Gudang
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KETERANGAN
Penyimpanan
Operast
Transportasi
Inspeksi
Operasi dan Inspeksi

Delay

Delay dan Inspeksi

Dijemur atau Dikeningkan
Diangkat atau Dimasukan
Dalam Barang
Mengangkut Biji Kopt
Pengupasan Biji Kopi
Dibawa ke Mesin
Pengayakan

Dibawa ke tempat Sortir
Biji Kopi
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